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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan perkembangan zaman dan meningkatnya kemajuan teknologi, 

serta semakin banyaknya perusahaan-perusahaan yang terus berkembang membuat 

persaingan bisnis di dunia semakin ketat. Pihak manajemen  menyadari bahwa peran 

serta karyawan pada suatu perusahaan harus mengikuti perkembangan dan tuntutan 

teknologi sesuai dengan keinginan perusahaan yang dibutuhkan. Setiap perusahaan 

memiliki tujuan dan sasaran perusahaan untuk dapat memperoleh laba maksimal 

yang ingin dicapainya. Sumber daya manusia memegang peranan paling penting bagi 

keberhasilan suatu perusahaan, mengingat sumber daya manusia merupakan penentu 

kegiatan perusahaan baik perencanaan, pengorganisasian, serta pengambilan 

keputusan. 

Sahertian (2004:1) menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar yang 

sengaja dirancang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Penelitian Desia 

(2012) menjelaskan bahwa pendidikan pada hakekatnya merupakan usaha untuk 

mencari agar mengetahui informasi yang dibutuhkan dan berguna bagi kehidupan. 

Penelitian Asti (2005) mengungkapkan bahwa setiap individu belajar untuk 

mengetahui, dalam prosesnya tidak sekedar mengetahui apa yang bermanfaat tetapi 

juga sekaligus mengetahui apa yang tidak bermanfaat bagi kehidupan. Pendidikan 

yang dimiliki karyawan akan meningkatkan kemampuan dan penguasaan akan 
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pekerjaannya yang pada akhirnya berdampak pada produktivitas kerja yang baik. 

Karyawan yang sudah dibekali pendidikan diharapkan akan lebih berpotensi dan 

produktif untuk meningkatkan hasil produksi. 

 Pengalaman karyawan merupakan modal yang sangat besar dalam 

menjalankan pekerjaan dengan lebih efektif dan efisien. Mengingat bahwa salah satu 

ciri kehidupan dalam perusahaan adalah selalu terjadinya perubahan secara cepat, 

dan diperlukan kemampuan dan pengetahuan untuk mengikuti perubahan dan 

perkembangan yang terjadi dalam perusahaan. Pengetahuan dan pengalaman 

karyawan baru yang mereka miliki belum tentu selalu dapat digunakan sebagai alat 

yang ampuh untuk melaksanakan tugas yang selalu dipengaruhi oleh perubahan-

perubahan dan perkembangan yang selalu terjadi. Hal itu dapat diartikan bahwa 

orang-orang yang paling berpengalaman sekalipun tetap memerlukan tambahan 

pelatihan tenaga kerja yang bertujuan untuk mengembangkan daya pikir dan 

menambah pengetahuan seseorang. pelatihan yang diberikan perusahaan lebih 

memungkinkan mereka untuk menerapkan ilmunya pada situasi-situasi pekerjaan 

yang dihadapi sehari-hari dalam perusahaan. Pelatihan ini juga diharapkan supaya 

karyawan dapat merasakan dan selalu ingin bertindak serta berbuat menurut 

peraturan yang dibuat oleh perusahaan dan menjadikan karyawan mengetahui akan 

hak dan kewajiban serta bertanggung jawab terhadap perusahaan. 

Thomas (1999:15) mengungkapkan bahwa pelatihan dapat membantu 

bawahan memanfaatkan pekerjaan sebagai pengalaman pembelajaran dengan 

bimbigan. Manuliang (2001:70) menjelaskan bahwa para pegawai yang mendapatkan 

pendidikan secara berencana dan yang memberikan kemungkinan untuk 
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pengembangan diri sendiri dan memangku jabatan yang lebih tinggi, pada umumnya 

cenderung lebih lama bekerja dalam perusahaan yang memberikan kesempatan 

demikian, jika dibandingkan dengan pegawai pada perusahaan yang tidak 

memberikan kesempatan seperti itu. Oleh karena itu banyak perusahaan yang 

berinisiatif untuk mengadakan progam pelatihan bagi karyawan, karena pelatihan 

membuat mereka mampu berusaha untuk meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan bagian produksi. Program pelatihan dianggap membawa manfaat yang 

cukup besar bagi perusahaan seperti, meningkatkan produksi dan meningkatkan 

efisiensi waktu dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Melalui berbagai perbaikan karyawan dengan pendidikan dan pelatihan 

tenaga kerja, karyawan akan lebih produktif untuk menunjang kemajuan serta dapat 

mendorong kelancaran perusahaan. Umar (1998:9) menyatakan bahwa produktivitas 

mengandung arti sebagai pembanding antara hasil yang dicapai (Output) dengan 

keseluruhan sumber daya yang digunakan (Input). Dalam penelitian Desia (2012), 

Soeprianto (1998) menjelaskan bahwa produktivitas adalah kemampuan seperangkat 

sumber-sumber ekonomi atau menghasilkan sesuatu atau dalam arti lain juga sebagai 

perbandingan antara pengorbanan (Input) dengan menghasilkan (Output). Sinugan 

(1997:32) menjelaskan cara meningkatkan produktivitas menggunakan manajemen, 

menambah material, perencanaan organisasi kerja yang lebih baik, latihan dan 

pendidikan, kepuasan tugas serta faktor-faktor lain yang mempengaruhi kualitas 

tenaga kerja maupun memanfaatkan cadangan-cadangan. Setelah program pelatihan 

itu dilaksanakan, diharapkan adanya peningkatan produktivitas kerja dalam bagian 
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produksi pada suatu perusahaan yang dimaksudkan untuk meningkatkan hasil 

penjualan. 

Saat ini banyak sekali perusahaan yang bergerak di bidang tekstil. Di daerah 

Klaten terdapat perusahaan tekstil, baik perusahaan tekstil yang menggunakan alat 

tenun mesin maupun yang menggunakan alat tenun bukan mesin. PT. Kosoema 

Nanda Putra yang berada di Pedan, Klaten adalah salah satu dari sekian banyak 

perusahaan tekstil yang terus berkembang saat ini. Para karyawan yang bekerja  pada  

umumnya adalah mereka yang belum mempunyai pengalaman mengoperasikan 

peralatan tersebut, yang akan berakibat pada turunnya produktivitas karyawan 

perusahaan. Oleh karena itu perusahaan harus memberikan pendidikan dan pelatihan 

pada para karyawan untuk meningkatkan produktivitas kerja mereka. 

Dari pembahasan yang sudah dijelaskan sebelumnya, dan dengan dorongan 

untuk mengetaui lebih lanjut hubungan antara pendidikan dan pelatihan terhadap 

produktivitas perusahaan bagian produksi pada perusahaan tersebut, maka penulis 

mengangkat permasalahan mengenai pengaruh pendidikan dan pelatihan yang terjadi 

di perusahaan PT. Kosoema Nanda Putra Pedan pada karyawan bagian produksi, 

sehingga penulis mengambil penelitian “PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN 

DAN PELATIHAN TENAGA KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA 

KARYAWAN BAGIAN PRODUKSI PADA PERUSAHAAN PT. KOSOEMA 

NANDA PUTRA PEDAN, KLATEN.” 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan tersebut, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh antara tingkat pendidikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan bagian produksi pada PT. Kosoema Nanda Putra Pedan, Klaten? 

2. Apakah ada pengaruh antara pelatihan tenaga kerja terhadap produktivitas kerja 

karyawan bagian produksi pada PT. Kosoema Nanda Putra Pedan, Klaten? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka 

tujuan dalam peneliti ini adalah: 

1. Menganalisa pengaruh antara tingkat pendidikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan bagian produksi pada PT. Kosoema Nanda Putra Pedan, Klaten. 

2. Menganalisa pengaruh antara pelatihan tenaga kerja terhadap produktivitas kerja 

karyawan bagian produksi pada PT. Kosoema Nanda Putra Pedan, Klaten. 

 

D. Batasan Masalah 

Agar dapat mengarah pada permasalahan yang ada dan ruang lingkup yang 

jelas, maka dalam penelitian ini penulis membatasi masalah pada tingkat pendidikan 

dan pelatihan tenaga kerja serta pengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan 

Bagian Produksi pada PT. Kosoema Nanda Putra Pedan, Klaten, yaitu berikut: 
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1. Pengaruh 

Pengaruh adalah keterkaitan antara tingkat pendidikan dan pelatihan tenaga kerja 

yang mempengaruhi produktivitas karyawan bagian produksi pada PT. Kosoema 

Nanda Putra Pedan, Klaten. 

2. Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah  pendidikan formal 

yang sering disebut pendidikan persekolahan berupa jenjang pendidikan yang 

telah baku, mulai dari jenjang sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi. 

3. Pelatihan 

Pelatihan adalah program pelatihan yang diberikan kepada setiap karyawan baru 

yang bekerja dalam jangka waktu yang telah ditetapkan oleh PT. Kosoema Nanda 

Putra Pedan, Klaten. 

4. Produktivitas  

Produktivitas adalah suatu kemampuan atau keterampilan yang dimiliki setiap 

karyawan untuk menghasilkan sesuatu barang produksi per suatu waktu tertentu 

atau dengan kata lain merupakan perbandingan antara produktivitas yang 

dihasilkan karyawan dengan waktu yang diperlukan untuk menghasilkan sejumlah 

produksi. 

5. Karyawan bagian produksi 

Karyawan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja dalam 

bagian produksi pada PT. Kosoema Nanda Putra Pedan, Klaten. 
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E. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dijabarkan tersebut, maka 

peneliti ini diharapkan akan memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, dosen dan akademisi 

Dengan penelitian ini akan menambah pengetahuan dan memperluas wawasan 

khususnya tentang tingkat pendidikan, program pelatihan dan produktivitas 

dengan berbagai masalah yang melengkapinya, serta mengetahui sejauh mana 

hubungan antara teori yang diperoleh dengan penerapanya dalam dunia usaha dan 

hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan reverensi  bagi penelitian 

selanjutnya. 

2. Bagi Perusahaan yang bersangkutan 

Sebagai obyek penelitian, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan 

bagi perusahaan dalam mengoptimalisasikan kegiatan usahanya, dan dapat 

dijadikan bahan informasi dan bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan 

bagi perusahaan serta dimanfaatkan untuk mengadakan perbaikan-perbaikan yang 

dianggap perlu. 

3. Bagi ilmu pengetahuan 

Khususnya fakultas ekonomi dan bisnis, penelitian ini dapat menambah wawasan 

tentang tingkat pendidikan, pelatihan, dan produktivitas. 

 

 

F. Sistematika penulisan 

Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran secara 

menyeluruh dalam penelitian ini, maka dibuat rancangan penulisan sebagai berikut: 
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BAB I      :   PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan masalah dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II     :   TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang pengertian sumber daya manusia, pengertian 

tingkat pendidikan dan pelatihan tenaga kerja, pelaksanaan penddikan 

dan pelatihan tenaga kerja, pengertian produktivitas, indikator 

produktivitas kerja karyawan, hubungan antara tingkat pendidikandan 

pelatihan tenaga kerja terhadap produktivitas kerja karyawan, penelitian 

terdahulu, hipotesis. 

BAB III   :   METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang jenis penelitian, penentuan obyek yang 

terdiri atas populasi dan sempel, jenis data dan sumber data, metode 

pengumpulan data, definisi variabel dan pengukuran variabel, metode 

analisis data. 

BAB IV   :   ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas isi pokok penelitian yang memuat pengeruh tingkat 

pendidikan dan pelatihan tenaga kerja terhadap produktivitas kariawan 

bagian produksi, pengujian hasil analisis data sesuai metode yang 

digunakan dan pengujian hipotesis, serta pembahasanya. 

BAB V    :    PENUTUP 

Bab ini berisi tentang simpulan dan saran-saran yang dapat dijadikan 

masukan oleh berbagai pihak yang berkepentingan. 


